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 I.    INVESTASI  I.    UTANG 1 PENDAPATAN UNDERWRITING

2  Premi Bruto

1 Deposito Berjangka dan  Sertifikat Deposito 398,200   473,250   1  Utang Klaim 14,194     6,195       3    a. Premi Penutupan Langsung 184,723   185,597    A.Tingkat Solvabilitas

2 Saham -               -               2  Utang Koasuransi -               2              4    b. Premi Penutupan Tidak Langsung -               -               a. Aset Yang Diperkenankan 564,939  528,307 

3 Surat Utang Korporasi dan Sukuk Korporasi 30,000     -               3  Utang Reasuransi (9)             (20)           5    c. Komisi Dibayar 686          -               b. Liabilitas (kecuali Pinjaman Subordinasi) 457,018  422,291 

4 Surat Berharga yang Diterbitkan oleh Negara RI 116,938   43,641     4  Utang Komisi -               -               6  Jumlah Premi Bruto 184,037  185,597  Jumlah Tingkat Solvabilitas 107,921 #######

5 Surat Berharga yang Diterbitkan oleh Negara Selain Negara RI -               -               5  Utang Pajak 16,342     15,715     7  Premi Reasuransi B. Modal Minimum Berbasis Risiko (MMBR) 
3)

6 Surat Berharga yang Diterbitkan oleh Bank Indonesia -               -               6  Biaya Yang Masih Harus Dibayar 6,996       4,544       8    a. Premi Reasuransi Dibayar 170          141          a. Risiko Kredit 7,339      

7 Surat Berharga yang Diterbitkan oleh Lembaga Multinasional -               -               7  Utang Lain 264,023   248,706   9    b. Komisi Reasuransi Diterima -               203          b. Risiko Likuiditas 1,386      

8 Reksa Dana -               -               8  Jumlah Utang (1 s.d. 7) 301,547  275,142  10  Jumlah Premi Reasuransi 170         (63)           c. Risiko Pasar 136         

9 Kontrak Investasi Kolektif Efek Beragun Aset -               -               11  Premi Neto 183,867  185,660  d. Risiko Asuransi 37,369    

Dana Investasi Real Estat -               -                II.  CADANGAN TEKNIS 12  Penurunan (Kenaikan) Cadangan Premi dan CAPYBMP e. Risiko Operasional    314         

10 Penyertaan Langsung 1,361       1,361       13    a. Penurunan(kenaikan) Cadangan Premi -               -               Jumlah MMBR 46,544   47,141  

11 Bangunan dengan Hak Strata atau Tanah dengan Bangunan untuk Investasi-               -               9 Cadangan Premi -               -               14    b. Penurunan(kenaikan) CAPYBMP (573)         (3,926)      C. Kelebihan (Kekurangan) Batas Tingkat Solvabilitas 61,377   58,875  

12 Pembelian Piutang untuk Perusahaan Pembiayaan dan/atau Bank -               -               10 Cadangan Atas Premi Yang Belum Merupakan Pendapatan125,782   124,107   15  Penurunan (Kenaikan) CAPYBMP (573)        (3,926)     D. Rasio Pencapaian Solvabilitas (%) 
5) 231.87% 224.89%

13 Emas Murni -             -             11 Cadangan Klaim 29,689     23,041     16 Jumlah Pendapatan Premi Neto 183,294  181,734  

14 Pinjaman yang Dijamin dengan Hak Tanggungan -               -               12  Jumlah Cadangan Teknis (9 s.d. 11) 155,471  147,148  

15 Investasi Lain -               -               17  Pendapatan Underwriting Lain Neto -               -               

16 Jumlah Investasi 546,499  518,251  13 Jumlah Liabilitas (8+12) 457,018  422,291  18 PENDAPATAN UNDERWRITING 183,294  181,734  a. Jumlah Dana Jaminan 20,000    20,000   

b. Rasio Likuiditas (%) 131.31% 161.56%

 II.   BUKAN INVESTASI 14 Pinjaman Subrodinasi -               -               19 BEBAN UNDERWRITING c. Rasio Kecukupan Investasi (%) 126.15% 127.35%

20  Beban Klaim d. Rasio Perimbangan Hasil Investasi dengan 

17  Kas dan Bank 583          197           II.  EKUITAS 21    a. Klaim Bruto 93,388     98,082     Pendapatan Premi Neto (%) 15.80% 17.99%

18  Tagihan Premi Penutupan Langsung 13,782     15,284     22    b. Klaim Reasuransi 8              266          e. Rasio Beban (Klaim, Usaha, dan Komisi)

19  Tagihan Klaim Koasuransi -               2              15  Modal Disetor 100,000   100,000   23    c. Kenaikan (Penurunan) Cadangan Klaim 2,607       83            terhadap Pendapatan Premi Neto (%) 67.18% 69.25%

20  Tagihan Reasuransi -               344          16  Agio Saham -               -               24 Jumlah Beban Klaim Netto (21-22+23) 95,987    97,898    

21  Tagihan Hasil Investasi 4,426       1,636       17  Saldo Laba 66,850     35,104     25  Beban Underwriting Lain Neto -               -               

22  Aset Reasuransi 69            -               18  Komponen Ekuitas Lainnya (32,429)    -               26 JUMLAH BEBAN UNDERWRITING 95,987    97,898    

23  Bangunan dengan Hak Strata atau 19 Jumlah Ekuitas (13 s.d. 16) 134,420  135,104  

 Tanah dengan Bangunan untuk dipakai sendiri -               -               27  HASIL UNDERWRITING 87,307    83,836    

24  Perangkat Keras Komputer -               -               

25  Aset Tetap Lain 292          366          20 Jumlah Liabilitas dan Ekuitas (13 + 19) 591,438  557,394  28  Hasil Investasi 28,969     32,687     

26  Aset Lain 25,786     21,315     

27 Jumlah Bukan Investasi (17 s.d. 26) 44,939    39,143    29  Beban Usaha

   a. Beban Pemasaran 379          1,999       

27 Jumlah Aset (16 + 27) 591,438  557,394     b. Beban Umum dan Administrasi 

√nt 30 - Beban Pegawai dan Pengurus 2,165       1,647       

√nt 31 - Beban Pendidikan dan Pelatihan 185          156          

DIREKSI DAN KOMISARIS √nt 32 - Beban Umum dan administrasi lainnya 23,745     24,159     

   DEWAN KOMISARIS

   KOMISARIS UTAMA                :   Indra Widjaja √nt 33 Jumlah Beban Usaha 26,473    27,961    

   KOMISARIS                             :   Njoman Sudartha √nt

   KOMISARIS INDEPENDEN      :   Rohana Sumihar √nt 34  LABA (RUGI) USAHA ASURANSI 89,804    88,562    

   KOMISARIS INDEPENDEN      :   Hantarman Taslim

   DEWAN DIREKSI √nt 35  Hasil (Beban) Lain (5,407)      (6,510)      

   DIREKTUR UTAMA          :   M. Haryadi Jayaputra √nt 36  LABA (RUGI) SEBELUM PAJAK 84,397    82,052    

   DIREKTUR                       :   Daniel Liswandi √nt

   DIREKTUR                       :   Zul Herry Harahap 37  Pajak Penghasilan 17,547     13,960     

PEMILIK PERUSAHAAN 38  LABA SETELAH PAJAK 66,850    68,092    

   1. PT. Summit Investment Indonesia 51%

   2. PT. Asuransi Sinar Mas 48% 39  PENDAPATAN KOMPREHENSIF LAIN

   3. Tuan Djohan Marzuki 1%   SETELAH PAJAK -               -               

REASURADUR UTAMA 40  TOTAL LABA (RUGI) KOMPREHENSIF (39+40) 66,850    68,092    

   Reasuransi Dalam Negeri

1. PT. Reasuransi Nasional Indonesia 45%

2. PT. Asuransi Sinar Mas 45%

3. PT. Reasuransi Indonesia Utama 10%
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Informasi Lain
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Keterangan:

1) Penyajian Laporan Posisi Keuangan dan Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain
disesuaikan dengan ketentuan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan yang berlaku umum.

2) Tingkat kesehatan keuangan merupakan tingkat kesehatan keuangan dengan prinsip konvensional.

3) MMBR = Modal Minimum Berbasis Risiko adalah suatu jumlah minimum tingkat solvabilitas yang
ditetapkan, yaitu dana yang dibutuhkan untuk mengantisipasi risiko kerugian yang mungkin timbul sebagai
akibat dari deviasi dalam pengelolaan aset dan liabilitas.

4) CAPYBMP = Cadangan Atas Premi Yang Belum Merupakan Pendapatan

5) Sesuai dengan Pasal 2 Peraturan Menteri Keuangan Nomor 53/PMK.010/2012 tentang Kesehatan
Keuangan Perusahaan Asuransi dan Perusahaan Reasuransi, rasio pencapaian tingkat solvabilitas
sekurang-kurangnya adalah 120% dari Modal Minimum Berbasis Risiko (MMBR).


